
30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

rPenelitian rini rmenggunakan rpendekatan rpenelitian 

rkualitatif ryaitu rpenelitian ryang rbermaksud runtuk rmemahami 

rfenomena, rtentangr apa ryang rdialami rolehr subjek rpenelitian 

ryaknir seperti rperilaku, rpersepsi, rmotivasi, rdanr tindakan. rDisini 

rsubjek rdipandang rsecara rmenyeluruh (holistik) rdengan rcara 

rdeskripsi rdalam rbentuk rkata-kata rdan rbahasa, pada rsuatu 

rkonteksr khususr yang ralamiah rdengan rmemanfaatkanr berbagai 

rmetode.
1
 

rJenis rpenelitianr ini rberbentuk rpenelitian rdeskriptif, yaitu 

penelitian ryang rdiupayakanr untukr mengamatir permasalahan 

rsecara sistematis rdan rakurat rmengenai rfakta dan sifat obyek 

tertentu. rPenelitian deskriptif rbertujuan runtuk rmemaparkan, 

rmenggambarkan, dan memetakan fakta-fakta rberdasarkan cara 

pandang atau kerangka berfikir tertentu. rMetode ini rberusaha 

rmenggambarkan rdan rmenginterprestasikan rkondisi, pendapat yang 

rberkembang, rproses ryang rsedangr berlangsung, refek ryang terjadi 

atau rrkecenderungan ryang rtengah rberkembang.
2
 

rSelain ritu,r penelitir menggunakanr jenis rpenelitian 

rkualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di TK Nurul Ilmi Jati 

Kudus dan meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Morotik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase Menggunakan Bahan 

Alam”. Peneliti ingin rmelakukan penelitian rsecarar terinci rdan 

rmendalam rterhadapr peningkatan kemampuan motorik rhalus ranak 

rmelalui rkegiatankolase rmenggunakan rbahanr alam seperti biji-

bijian, daun kering, rranting rdan rbunga kering. 

B. Setting Penelitian 

rLokasi penelitian ini bertempat di TK Nurul Ilmi, 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Lokasi penelitian ini rdipilih 

berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu: lokasi penelitian mudah 

rdijangkau dan strategis, adanya persetujuan dari lembaga TK Nurul 

Ilmi Jati Kudus,radanya kegiatan kolase bahan alam sebagai media 

                                                 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), 6. 
2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 

100. 
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dalam meningkatkan rkemampuan motorik halus anak, adanya 

struktur kurikulum terkait dengan rkemampuan motorik halus anak. 

C. Partisipan Penelitian 

rSubjek rpenelitianr atau runtuk rmenentukan rsiapa ryang 

rmenjadi sumber data yang peneliti tujuan, maka peneliti 

rmenggunakanr tehnik Purposive. rAdapun rPurposiveradalah rteknik 

rpengambilan rsampel sumber data rdengan rpertimbangan tertentu, 

antara rlain rorangr tersebut yang dianggapr paling rtahu tentang 

rdata rapa yang kita rperlukan. rAdapunr subjek yang dijadikan 

informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di TK Nurul 

Ilmi Jati Kudus, guru kelompok B, dengan alasan guru tersebut 

terlibat langsung dalam kegiatan meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak melalui kegiatan kolase. Guru TU di TK Nurul Ilmi Jati 

Kudus dan 10 siswa Kelompok B. 

D. rSumberrData 

rSumber rdata rdalam rpenelitian radalah rsubyek rdari 

rmana rdata rdapat rdiperoleh.
3
rSumber rdata ryang rdigunakan 

rdalam penelitian ini radalah rsebagai rberikut: 

1. Data rPrimer ryaitu rdata ryang rlangsung rdikumpulkan roleh 

rpeneliti dari rsumber rpertamanya. rData rini rdiperoleh rpeneliti 

rdari stakeholder yang rdiambilr melalui rdialog ratau 

rwawancara rmengenai Upaya Meningkatkan rKemampuan 

Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase Menggunakan 

Bahan Alam. Peneliti melakukan wawancara di TK Nurul Ilmi 

Jati Kudus, pada pagi hari pukul 07.00WIB, tanggal 25 Juli 2021. 

2. Data rSekunderr yaitu rdata ryang rdiperoleh rdari rsumber rtidak 

langsungryang rbiasanya rberupa data dokumentasi dan arsip-

arsip resmi.
4
 Datar ini rdiperoleh peneliti dari rdokumen, rarsip, 

buku-buku rliteratur dan media ralternatif rlainnyar yangr 

berhubungan rdengan rmasalah ryang akan rdibahas rdalam 

rpenelitianr ini.rPeneliti melakukan robservasi yang diperlihatkan 

oleh guru melalui foto yang dikirimkan lewat whatsapp. 

 

E. rTeknikrPengumpulanrData 

rTeknik rpengumpulan rdata radalah rsuatu rcara runtuk 

mengambil dan rmengumpulkan rdata-data ryang rterkait rdenganr 

                                                 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Parktek (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1996), 76. 
4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 36. 
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suatu rpenelitian,rpeneliti rmenggunakan rbeberapa rmetode runtuk 

rmemperoleh rdata. rMetode tersebut rantara lain: 

1. Observasi 

rObservasi r (pengamatan) radalah rmetode rpengumpulan 

rdata dimana rpeneliti ratau rkolaboratornyar mencatat 

rinformasir sebagaimana yang rmereka rsaksikanr selama 

rpenelitian. rPenyaksian rterhadap peristiwa-peristiwa ritu rbisa 

rdenganr melihat, mendengarkan, merasakan yang rkemudianr 

dicatat rseobyektifr mungkin.
5
 Observasi yang dilakukan rpada 

rpenelitianr ini rmeliputi: 

a. Observasi langsung 

rObservasi rlangsung rini rmerupakan rpengamatan 

rdan pencatatanr yang rdilakukan rterhadap robjek di tempat 

rterjadi atau berlangsungnya rperistiwa, rsehingga rpeneliti 

rberada rbersama objek yang rsedang rdiselidiki. rMetode 

robservasi rdigunakan rdengan cara melihat ratau 

rmengamatir langsung rke rtempat rpenelitian ryaitu untukr 

mendapatkan rdata ryang rmudah diamati secara langsung 

seperti rgambaranr umum rdan rkeadaan di TK Nurul 

IlmiJati Kudus serta rkegiatan-kegiatanr yang diterapkan 

rterkait dengan Upaya Meningkatkanr Kemampuan 

rMotorikr Halus rAnak Melalui Kegiatan Kolase 

Menggunakan Bahan Alam. Peneliti melakukan riset pada 

objek kelompok B pada pagi hari pukul 07.00 WIB sampai 

selesai melakukan aktivitas kolase di TK Jati Kudus. 

b. Observasi tidak langsung 

Observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya sebuah peristiwa 

yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati 

melalui film, rangkaian slide, dan rangkaian foto.
6
 Observasi 

tidak langsung dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rangkaian foto dan dokumen yang terkait 

dengan masalah yang diteliti di TK Nurul Ilmi Jati Kudus. 

Peneliti melakukan riset melalui album foto ditunjukkan oleh 

kepala sekolah. 

2. Wawancara atau Interview 

Interviewr adalah rmetode rpengumpulanr informasi rdengan 

rcara mengajukanr sejumlah rpertanyaan rsecara rlisanr untuk 

                                                 
5 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 116. 
6 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan 2 (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 1998), 129. 
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rdijawab secara lisan pula.
7
 Interview dapat rdipandang rsebagai 

rmetoder pengumpulan data rdengan rjalan rtanya rjawab 

rsepihak ryangr dikerjakan rdengan sistematik rdan 

rberlandaskan rkepadar tujuanr penyelidikan.
8
 r Sedangkan 

rmenurut rM. Nazir, rinterview radalah rproses rmemperoleh 

informasir untukr tujuan rpenelitian rdengan rcara rtanya rjawab 

sambil bertatap rmuka rantara rsir penanya rdan rsi penjawab 

dengan menggunakanr panduan interview.
9
 Metode wawancara 

digunakan oleh  peneliti yaitu kepada kepala TK Nurul Ilmi Jati 

Kudus, guru yang mengajar di TK untuk memperoleh data dan 

informasi tentang Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase Menggunakan Bahan 

Alam.  

rPeneliti rterlebih rdahulu rmempersiapkanr sejumlah 

rpertanyaan yang rakan rdiajukan rkepada rinforman untuk 

memperoleh informasi yang rdibutuhkan. Informan paling 

penting pada penelitian ini adalah Stakeholder sekolah antara lain 

Kepala TK Nurul IlmiJati Kudus, guru TK Nurul Ilmi Jati Kudus. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah kumpulan data lisan dalam bentuk kertas, 

foto, dan sebagainya. Metode ini digunakan peneliti  untuk 

memperoleh data yang meliputi gambaran  dan sejarah  visi, misi 

dan tujuan TK Nurul Ilmi Jati Kudus, struktur organisasi, dan 

data pembentukan guru.  Jumlah siswa, aturan, program atau 

kegiatan yang  terkait dengan penciptaan karakter, dan 

dokumentasi terkait lainnya. Dalam penelitian ini, data yang 

dimaksud adalah gambaran karakteristik anak usia dini dan data 

lain yang terkait dengan penelitian.  

F. Pengujian Keabsahan Data 

Analisis uji kredibilitas datapenelitian ini mengacu pada: 

1. Triangulasi (cross checks) 

eTriangulasi edalam epengujian ekredibilitas eini 

ediartikan sebagai epengecekan edata edari eberbagai esumber 

edengan eberbagai cara, edan eberbagai ewaktu. eDengan 

edemikian eterdapat etriangulasi sumber, etriangulasi eteknik 

epengumpulan edata, edan ewaktu.
10

eDalam penelitian eini 

                                                 
7 Amirul Hadi dan Haryono, 135. 
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2 (Yogyakarta: ANDI), 193. 
9 Moh. Nazir, 234. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R & D, 273. 
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emenggunakan etriangulasi esumber. eTriangulasi   

sumberedigunakan euntuk pengecekan sumber data tentang 

keabsahannya, membandingkan ehasil ewawancara edengan eisi 

esuatu edokumen dengan memanfaatkan eberbagai esumber 

edata einformasi esebagaiebahan pertimbangan. eDalam ehal eini 

epenulis emembandingkan edata ehasil observasi edengan edata 

ehasil wawancara, dan juga emembandingkane hasil ewawancara 

edengan ewawancara elainnya.
11

 

eMenurut eMoloeng,etriangulasie adalah eteknik 

epemeriksaan keabsahan edata eyang ememanfaatkane sesuatu 

eyang elain. Di luar data untuk ekeperluan epengecekane atau 

esebagai epembanding eterhadap data itu. eTeknik etriangulasi 

eyange palinge banyake digunakan ialah pemeriksaane melalui 

esumber elainnya.
12

 

eTriangulasi eeberupaya euntuk emengecek ekebenarane 

data edan membandingkane dengan edata eyange diperoleh 

edengan esumber lain, padae berbagai efase epenelitian 

elapangan, epada ewaktu eyang berlainan dan edengan emetode 

eyange berlainan.e Adapune triangulasi eyange dilakukane 

dengan tiga macam teknik pemeriksaan yang ememanfaatkan 

penggunaane sumbere data, emetode, dan teori. eTriangulasie 

dapat dilakukannya edengane jalan:  

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan;  

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data;  

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan 

kepercayaan data dapat dilakukan.  

ePada epenelitian eini etriangulasi edilakukane 

pengecekane dalam berbagai esumber eyaitu edengane 

mewawancaraie lebih edari satu pihak informan yang ada di TK 

Nurul ilmi Jati Kudus melalui pemeriksaan truagulasi menjadi 

data berbagai sumber data di lapangan dan dokumentasi yang 

telah diperoleh di tempat yang sama. 

2. Menggunakan Bahan Referensi 

eBahan ereferensi edigunakan esebagai ealat ependukung 

euntuk memperkuat dan emembuktikanedata eyang etelah 

editemukan. Bahan referensi etersebute berupa efoto-foto eyang 

terkait dengan penelitian di TK Nurul Ilmi Jati Kudus terkait 

dengan upaya meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan 

                                                 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Bandung, 2009),  330. 
12 Lexy J. Moleong, 331 
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kolase menggunakan bahan alam serta menambahkan dokumen, 

dan wawancara sehingga dapat dipercaya. Untuk memudahkan 

upaya pemeriksaan kesesuaian eantarae kesimpulan penelitian 

dengan data yang diperoleh dari berbagai ealat, edilakukan 

denganepencatatan dan penyimpanan data dan informasi 

eterhimpun, serta dengan edilakukan epencatatan dane 

penyimpanan eterhadape metode yang edigunakane untuk 

emenghimpun dan emenganalisis edata eselama penelitian. 

3. Meningkatkan ketekunan 

eKetekunan epengamatan ebermaksud emenemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur edalam esituasieyang erelevan epersoalan 

atau isu yang sedang edicari dan ekemudian ememusatkane dirie 

padae hal-hal tersebut secara rinci.
13

eDengan epeningkatan 

eketekunan,e data yang dimiliki akane lebih ekredibel. 

ePeneliti ehendaknya emengadakan epengamatan edengane 

teliti dan rincie secara eberkesinambungan eterhadape faktor-

faktor eyang menonjol yange berkaitane dengane masalahe yange 

telah diteliti di TK Nurul ilmi Jati eKudus. Peneliti yang 

meningkatkan ketekunan, dapat melakukan pengecekane 

kembalie apakahe data eyange telahe ditemukan itu salah atau 

etidak.e Sehinggae dapat ememberikane deskripsi edata yang 

akurat dane sistematis. 

4. Perpanjangan pengamatan 

Peneliti tetap berada di lapangan penelitian sampai  

pengumpulan data mencapai kejenuhan. Meningkatkan 

pengamatan peneliti memungkinkan untuk meningkatkan tingkat 

kepercayaan dari data yang dikumpulkan. Dengan perluasan 

pengamatan ini, peneliti mengecek kembali. Apabila setelah 

menelaah kembali  sumber data asli atau sumber data lain 

ternyata informasi yang diberikan selama ini tidak benar,  peneliti 

selanjutnya dapat menyempurnakan untuk memastikan 

diperolehnya data yang benar.
14

 

Dalam penelitian ini peneliti yang dilakukan di TK Nurul 

Ilmi Jati Kudus, dengan memperluas pengamatannya dengan 

kembali  ke lapangan untuk melihat apakah data yang  penulis 

terima sudah benar, atau masih ada kesalahan. 

 

                                                 
13 Lexy J. Moleong, 329. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R & D, 271. 
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G. Teknik Analisis Data 

tAnalisis tdata tmerupakan tupayat mencari tdan tmenata 

tsecara sistematis tcatatan thasil tobservasi, twawancara, tdan 

tlainnya tuntuk meningkatkan tpemahaman tpeneliti ttentangt kasus 

tyang tditeliti tdan menyajikannya tsebagai ttemuan tbagi torang 

tlain.
15

tMenurut tMasrukhin, analisis tdatat adalah proses tmencari 

tdant menyusun tsecara tsistematis data yang tdiperoleht dari thasilt 

wawancara, tcatatan tlapangan, dan dokumentasi, dengant cara 

tmengorganisasikan tdatat kedalam tkategori, menjabarkan ke dalamt 

unit-unit, tmelakukan sintesa, tmenyusun ke dalam pola, memilih 

mana tyang tpentingt dan tyang takant dipelajari, tdan membuatt 

kesimpulan sehingga tmudah tdifahamit oleh tdiri tsendiri maupunt 

orang lain.
16

 

tAnalisis tdata tyangt digunakan tdalam tpenelitian tini 

tadalah analisis data tdeskriptif, t yaitu tcara tanalisat yang 

tcenderungt menggunakan kata-kata tuntuk menjelaskan tfenomenat 

atau tdata tyang tdiperoleh. tPeneliti menggunakan tanalisis tdatat di 

tlapangan tdengan tmodel Miles dan Huberman, tyaitu tpengumpulan 

tdata tdilakukan tsecara tberulang-ulang sampai ttuntast dant data 

tdianggap tkredibel. tKarena data yang ada di lapangant cukup 

tbanyak, tmaka tpeneliti tmenggunakan tanalisis tdata melalui: 

1. Reduksi data (data reduction) 

tMereduksit data tberarti tmerangkum, tmemiliht hal-hal 

tyangt pokok, memfokuskan tpada thal tyangt penting, tdicari 

ttema dan polanya serta membuangt yangt tidakt perlu.nProses 

tanalisist dimulai tdengant menelaaht seluruht data tyang ttelah 

tterkumpul tdarit berbagait sumber, yaitu twawancara, 

tpengamatant yang tsudaht dilukiskant dalamt catatan lapangan, 

dan dokumentasi. tData tyang tdiperoleht dipelajarit dan ditelah 

kemudiant direduksi tdata.tPenelitit padat tahapt selanjutnya 

tmemiliht data yang tmenarik tdant data tyangt dianggapt tidak 

tpenting ditinggalkan. Uji tanalisis tdata ini pertama kali 

dilakukan peneliti pada saat dilakukannyat observasi,t wawancara 

thingga tdokumentasi tdengan pihak-pihakt yang tbersangkutan 

di TK Nurul Ilmi Jati Kudus, kemudian peneliti tmemilah tdata 

                                                 
15 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 2002), 142. 
16 Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan (Kudus: Media 

Ilmu Press, 2010), 333. 
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tdengant cermat tagar tdata tyang tnantinyat akan disajikan tdapat 

tditerima.
17

 

2. Penyajian data (Data Display) 

tPenyajiant data tdalam tpenelitiant kualitatif tbisa 

tdilakukant dalam uraian tsingkatt dan tdengant mendisplaykant 

data tmaka akan memudahkan tuntukt memahamit apa tyang 

tterjadi tdan tmerencanakan kerja tselanjutnya tberdasarkan tapat 

yang ttelah tdipahami. Teks yang bersifatt naratif tseringt biasa 

tdigunakant untuk tmenyajikan data kualitatif.  

tUji analisis tdata yang dilakukan di TK Nurul Ilmi Jati 

Kudus ini tdilakukan tpeneliti tsetelah tmemilah data terlebih 

tdahulut kemudian direduksit dan tselanjutnyat disajikan tpada 

pembaca tdalamtbentukt cerita atau tulisan dengan tujuan untuk 

mempermudah tdalam tmemahaminya data tyangt disajikan 

tberbentuk naratif agar tmudaht dipahami.
18

 

3. Verifikasi data (Verification) 

tLangkaht ketiga tdalamt analisis tdata tkualitatif tadalah 

tdengan verifikasi atau tmenarik tkesimpulant mulai tsejakt 

permulaan pengumpulan tdata thingga tselesai. tVerifikasit init 

mungkint dapat menjawab trumusant masalaht yang ttelah 

tdirumuskan tsejak awal tetapi mungkin tjuga ttidak, ttergantungt 

dari kesimpulan tyang dikemukakan padat tahap tawal tdengan 

tdilakukan tbukti tvalid dan tkonsisten tyang menghasilkan 

tkesimpulan tyang tkredibel.
19

 

tTahap tselanjutnya tyangt dilakukan tpeneliti tadalah 

tsetelah verifikasi tdata tadalah tmenyimpulkan tdata-datat yangt 

sudaht terkumpul. Penelitian kembali ke lapangan dan 

mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan 

yang dijelaskan pada tahap awal di dukung oleh otentik dan 

konsisten saat peneliti kembali melakukan pengumpulan data, 

sehingga kesimpulan yang sudah krediel sehingga data tyangt 

telaht terkumpult menjadit sebuaht wacanat yang bermanfaat bagi 

tpeneliti tdan pembaca.  

 

 

                                                 
17 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 85-89. 
18 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 

86. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R & D, 345. 


